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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

seseorang. Perubahan sebagai proses belajar dapat ditunjukkan dalam

berbagairientuk, seperti terjadi perubahanspengetah aman, tingkah laku,

mr..,ﬂ.../(\) ada pada diri individu

ketrampilan, kebiasa

ang sedang belajar.

enuru

i \ oa untuk

vidu

ognitif, dan

psikomotor”. BERASTAGI

mad, dkk(2021:2) “Belaj
untuk mendapatkan berbaga

Menurut Mukk erupakan proses bagi manusia

ensi, keterampilan, dan sikap. Belajar
dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat”.

Berdasarkan pendapat para ahli, penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah
proses yang dilalui oleh individu dalam interaksi dengan lingkungannya untuk

memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik yang ditandai dengan adanya



perubahan keterampilan, sikap, kebiasaan, dan pemahaman dalam diri individu
dimulai dari individu tersebut lahir sampai akhir hayatnya.

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi
pendidik, yang mampu menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung

inkanguntuk berlangsun : ' engajar tidak hanya

x.u.\’_yow eserta didik. Banyak

bila menginginkan hasil

dan memun

sekedar

kegiatan maupun tin

oelajar yang lebih baik

dalah usa

engajar adalah

engembangkan tu hubungan

emandag r@ grlbadi
Ameffa_(2078:2) M

lii: atan belajar

fenulis menyimp § gajar
uk  membantu idu

seperti tingkat pengetahuan,

36 arkan, pendapat para ahli,
adalah  usaha “yal éM'ACLh

mengembangkan set
keterampilan, sikap da i,Serta mencip dan mengembangkan lingkungan

yang memungkinkan terjadinya p S~ belajar guna memperoleh hasil yang di

inginkan.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Pengertian pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara peserta

didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan




belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Definisi
pembelajaran juga bisa diartikan sebagai suatu proses oleh guru atau tenaga didik
untuk membantu murid atau peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran memiliki makna yang berbeda dengan belajar. Pembelajaran sebagai
proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir

yang dapat meningkatkan_keme agberpikir siswa, serta dapat meningkatkan

kemampuaf®menakontruksikan penoetahuan-bart ’

Menurut Mu "MW“M@) n pada hakikatnya adalah

upaya untuk mengajz

W adalah pengat

paya _tersebut,

0an

\ suatu

pagal

Berdasarka bmﬂsWAa@Pa diartikan bahwa pengertian

pembelajaran adalah proses interaksi aktif antara gurudengan siswa agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pe guasaan kemahiran dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan kepercayaan pada diri siswa.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik

setelah ia menerima atau memperoleh hasil dari pengalaman belajarnya. Jusmawati,
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dkk( 2020:17) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya . Menurut Yendri, dkk
(2020:7) “Hasil belajar siswa merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian
seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan
oleh guru”

Menurut Etty, dkk

dari sua < '---'--..,.,.l..» lang-ufarg, akan tersimpan
dalam jangka waktu | -—il.'e.lmgmrﬂ- hi ama-lamanya karena,hasil

’
belajar turut serta d uk. !'! selalu ingin

asil yang lebih aka pikir serta me
ki i VERSITAS

ajar siswa yaitu suatu penilaian akhir

o QUALLLY.
ketekuna M%IAGI

2. Faktor dlivard
dalamnya guru), fasilitas

iswa, seperti uk elas, suasana belajar (termasuk di
Umber belajar yang tersedia.

Menurut  Abdullah (2021:20-21) bahwa beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu, dalam diri peserta didik (faktor intern) dan

dari luar peserta didik (faktor eksternal) adalah sebagai berikut:
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a. Faktor Internal

Faktor intern maksudnya adalah faktor dari dalam diri peserta didik yang
mempengaruhi prestasi belajarnya, seperti faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor kelelahan. Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan, cacat tubuh/badan seperti
tuli, buta, lumpuh, dan sebagainya. Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian,

minat, bakat, motif, sikap dan_kesiapan. Faktor kelelahan: kelelahan

jasmani, \ 2o, _tubuh mengaKiba atkan  timbulnya
kecenderungan untu g ’Fllumwl”"m i, ditandai dengan adanya

K be

elesuan, kebosanan, elajar menjadi kur

ilang.

lingkun berup:

Jan antﬁﬁelﬁ suass

atau dila
(nxa) ﬁ;ﬁ

S(Qs‘a’a , flan : idupa at,
‘B'ERﬁ!s_#gﬂgf asyarakat tidak terdidik,

minuman keras, penjudi

apabila ora

pemabuk/min curi, dan lain-lain sebagainya,

turut mempengaruhi pe ang berada dalam masyarakat tersebut;
teman bergaul, teman yang batk akan berpengaruh baik pula terhadap peserta
didik.

3) Faktor dari lingkungan masyarakat, kegiatan peserta didik dalam masyarakat,
sebagai masyarakat intelektual sebaiknya mengajak anggota masyarakat untuk

membentuk organisasi, seperti olahraga, bakti sosial, upacara keagamaan,
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keamanan, dan sebagainya; media massa, dengan adanya media masa yang
tersedia sangat membantu proses belajar peserta didik, seperti surat kabar,
majalah, radio, televisi, dan lain-lain sebagainya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Fera dan
Muhammad (2020: 16) adalah :
1. Faktor Internal

“.u.ll sendiri, meliputi
hal-hal b ®

a) Kondisi fisiol
b) Kondisi X minat _dan

obiJsefa ke bR kopnTti, S

uhi
hasil belajar melip aniah, faktor psikologis,“dan
faktor kelelahan. Fakte

sekolah dan faktor dari lingkune

ternal seperti faktor d gkungan keluarga, faktor dari

2.1.6 Hakikat Matematika
Kata Matematika berasal dari bahasa Latin mathematika, awalnya diambil

dari bahasa Yunani mathematike yang artinya mempelajari. Mathematika berasal dari
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kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata
mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein
atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Berdasarkan asal katanya, matematika
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Menurut Syafri
Ahmad,dkk (2021:4)”Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses yang
merupakan perlakuan pendidi membantu siswa dalam memahami ilmu

matematik o\ ’

Menurut Suf aka i ang
—

empunyai peranan
ikir manusia, sé

enur

iptakan sendiri”. Mahasiswa Tadris

ykan bahwa M’ika adalah ilm

.1.7.1 Pengertia
Pendidikan
pelajaran matematika

duah pendekatan dalam mata
I pada penerapan matematika pada
kehidupan sehari-hari. Pendekatan atika Realistik merupakan teori dalam mata
pelajaran matematika yang dikembangkan pada tahun 1973 oleh Freudhenthal di
Negeri Belanda. Freudhenthal menjelaskan bahwa mathematics as a human activity
atau matematika adalah kegiatan manusia yang berkaitan dengan kenyataan. Realistic

Mathematics Education (RME) menawarkan suatu proses pembelajaran secara
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bertahap mulai dari konsep dari abstrak menuju pada konsep realistic/nyata
(Primasari, I. F. N. D dkk , 2021: 1890). Realistic Mathematic Education adalah suatu
pendekatan yang mengkonstruksi pengetahuan siswa melalui pengalamannya dalam
usaha mengembangkan kemampuan penalarannya ( Sumiati, 2021: 91).

Menurut  Syahfri,dkk (2021:29) dalam Model Realistic Mathematics

K_merupakan suatu pemikiran dalam

Education” Pendidikan
pembela erlanoaskar 0. pa enyatakan bahwa
matematika merupa N, manus l""” m) iliki keterkaitan dengan

' jembangan dan d

ehidupan nyata sis

2 D

engaplikasian - arathorizonta

pendapat par

e

, maka dapat

kelemahannya dalarfipelaksanaampembetajaranc |

Menurut Syahfrijydkk (2021:41-42) kelebik etode Realistic Mathematics

Education adalah:

1. Karena penggunaan realita di sekeliling peserta didik maka pembelajaran akan
lebih menyenangkan.

2. Peserta didik tidak akan mudah lupa dengan materi pembelajaran karena atas
pengetahuannya sendiri pengetahuan dibangun.
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3. Karena setiap jawaban ada nilainnya maka peserta didik akan merasa lebih
dihargai.

4. Peserta didik dilatih agar terbiasa mengemukakan pendapat dan berpikir.

5. Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerja sama dan menghormati teman

yang sedang berbicara.

eputkan di atas, metode Realistic

Selain kelebihan

Mathema \n dkk1(2021:42)
1. Karena sudah terb nforma g- maka peserta didik masih

Untuk mema ajare i yang cukup la

alpbrpup gbBesiR enbef siuss)

pedoman penilaian, sehingga gur

kesulitan dalam m

belajar

nRME

QUALITYH
BERASTAGI

pendldlk memperken

a) Tahap Pengena

Pada tahap pengena an masalah realistik dalam

matematika kepada seluruh pe embantu untuk memberi pemahaman
masalah. Pada tahap ini sebaiknya ditinjau ulang semua konsep-konsep yang berlaku
sebelumnya dan diusahakan untuk mengkaitkan masalah yang dikaji saat itu

kepengalaman peserta didik sebelumnya.




b) Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, peserta didik dianjurkan bekerja secara individual, berpasangan atau
dalam kelompok kecil. Pada saat peserta didik sedang bekerja mereka mencoba
membuat model situasi masalah, berbagi pengalaman atau ide, mendiskusikan pola
yang dibentuk saat ini, serta berupaya membuat dugaan. Selanjutnya dikembangkan

strategi-strategi pemecahan_m ng unkin dilakukan berdasarkan pada

pengetahuan~informasi atau formalsyang.dimilil I peserta-didik. Disini pendidik
berupaya meyakinka -Wmm.g.ﬂﬂ‘— engertlan sambil berjalan

engelilingi peserta

i ap pekerjaan peser

an memberi bekerja. .Dalan

\

.1.8.1 Materi F
a.Penjumlahan Pe

Rena dan Andre asing-masing satu buah dengan

ukuran yang sama. Martabak ma ang dibeli Rena dipotong menjadi 4 bagian
sama besar, sedangkan martabak manis yang dibeli Andre dipotong menjadi 8 bagian
sama besar.

Rena memberikan 2 potong martabak manisnya kepada Dino, dan Andre

memberikan 3 potong martabak manisnya kepada Dino. Berapa bagian martabak
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manis yang diterima Dino? Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, simak

penjelasannya melalui ilustrasi berikut.

BERASTAGI

2. llustrasi Martabak

s Milik Andre
Jpload/penjumlahan%20bil .%20pe
ateril.html

https://sumber.belajar.ke

Dari Gambar 2.1. dan Gambar 2.2. secara ilustrasi martabak manis yang diperoleh

Dino sebagai berikut.
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g-'“ peroleh Dino

https://sumber.belaja M& enjumlahan%20bi
Tl

an ket bigidnbierabiptiak Aapt |

kedua martabat manis tersebut berbeds

.

ara menyamaka
ari KP ri banya gan pada

AN martabat terse ka kita harus

ak manis terse

is. Deng en ak Kmak PK'dari 4 dan,8

edua r@b njac

Gambar 2.4 llustrasi jJumlah bagian martabak manis yang didapatkan Dino
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FileUpload/penjumlahan%?20bil.%20pe
cahan-bpsmg/materil.html
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Perhatikan bahwa 1 objek utuh (keseluruhan) pada martabak manis ini tersusun dari

8 potongan yang sama (seperdelapan).Sehingga jumlah bagian martabak manis yang

didapatkan Dino adalah Z bagian martabak manis.

b. Pengurangan Pecaha

PEMAHAHAN KONSEP
ngurangan Pe an
EDIED:I:I DEHID g

8

4 3

5
&1 1M

Gambar 2.5 Pengurangan Peca '
kompas.com/skola/ead/2020/07/16/114

perhitungan-

&lw

I:I:l::l:l:l:]:l
2
8
-

an-pecahan?pag

yang bis@s@ik@kam
2

caref Do Do

Disa langsung dikurangkan maka 2 dibagi menjac

QUALITY
BERASTAGI

n Pecahan)

. 4
Berarti _— - =
6 6

Contoh 3 (soal Pengura

Kakak membeli 1 loyang pi untuk dimakan bersama 3 adiknya.

Adiknya masing-masing memakan é bagian, dan kakak memakan 1 baglan lebih

banyak dari seorang adiknya. Berapa bagian pizza yang belum dimakan oleh mereka?
Solusi :

Diketahui : Adik Pertama = bagian

1
8


http://www.kompas.com/skola/read/2020/07/16/114500369/contoh-soal-
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Adik Kedua = é bagian
Adik Ketiga = é bagian
Kakak =2 pagian

Penyelesaian :

Jadi total pizza yang belum dim areka adalah
5 B \ /@)’—

Jadi total pizza yang

Spagian.

.1.8.2 Langkah-Langkah Pembe

{

0zi (2017:44) adalah sebagai berikut:
asalah kontekstual

jangan menunj

: ;ﬁ e I
Mintalah siswa ’% :rsxwa dividual untuk mengerjakan
atau menjawab mase ?o% a §a ﬁ% sendiri. Berilah waktu yang
cukup bagi siswa untuk me jak A, Ji alam waktu yang dipandang cukup,

siswa tidak ada satupun yang dapat emukan cara pemecahan, berilah guide atau
petunjuk seperlunya atau berilah pertanyaan yang menantang. Petunjuk itu dapat
berupa lembar kerja siswa ataupun bentuk lain.

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

5. Menyimpulkan.
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2.1.9. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh

pendidik di kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar peserta didik meningkat.
Muhammad (2019:1) menyatakan bahwa “Pengertian Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dari namanya sudah_menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya,
"-..l--m

yaitu seh

-\ ’
%w‘dﬂ"!@b Action Research (CAR)

adalah penelitian yar kolah) tempat ia méngajar

engan tekanag proses dan

embfilajaran £
adalah bentuk penelitian yang dilaku il

an oleh guru bekerja sama dengan pe
n indvidu di ki

da melakukan pe

\. sekaligus

) adap
tuk

memperbaiki kondi

Berdasarkan esimpulan bahwa Penelitian

Tindakan Kelas adalah suat yang dilakukan secara sistematis

oleh guru bekerja sama dengan peneliti atau berperan ganda melakukan penelitian
indvidu di kelas untuk memperbaiki kinerjanya dan meningkatkan proses

pembelajaran.
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2.1.9.1 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Dalam Nanda, dkk (2021:19) PTK yang dilaksanakan oleh guru mempunyai
beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang dilaksanakan
guru demi tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Memperbaiki dan meningkat inerja-kinerja pembelajaran yang dilaksanakan

olehrguiry O\ R ——t
amg-iM@ masalah pembelajaran di

kelas agar pembe

memecahka

gkatan
gasan, ;5 ca
atkan Epﬁ

belajara

D an
?l\- semata-

u cara yang strategis ‘bagi

Penelitian

a‘B ERASTAGK,

an atau memperbaiki an pendidikan dalam konteks

pendidik untuk meni

pembelajaran di kelas, da aat bagi pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Nanda, dkk (2021:20-21), manfaat PTK dapat dilihat sebagai berikut:

1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan guru
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang

dilaporkan dapat menjadi bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai
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kepentingan, antara lain disajikan dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal
ilmiah.

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis
artikel ilmiah di kalangan guru. Hal ini telah ikut mendukung profesionalisme
dan Karir guru.

3. Mampu mewujudkan kerjass plaborasi, dan atau sinergi antar-guru dalam

. m amafiemecahkan masalah

saturseke
mmu‘um‘-““’—?

program pe N0 teks lokal, sek

. Mampu mening enjabarkan kuriku

dan kesenangan siswa dalam mengik

sanakan guru. i-.)elajar siswa pur

Kelas memiliki kele

RASTAGI

elevan untuk situasi yane

a. Praktis dan langsu

b. Menyediakan kerangka r untuk pemecahan masalah dan
pengembangan-pengembangan baru yang lebih unggul dari cara-cara yang ada
sebelumnya

c. Berdasarkan pada observasi yang nyata dan obyektif, bukan berdasarkan pada

pendapat subyektif atas dasar pengalaman masa lampau
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d. Fleksibel dan adaptif, yaitu memperbolehkan untuk meng adakan perubahan-
perubahan selama dalam masa penelitian dan mengorbankan kontrol demi
kepentingan inovasi

e. Dapat digunakan untuk inovasi pembelajaran

f.  Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum di tingkat kelas

epakaran atau profesionalisme guru

e , ) adalah sebagai

SEd C NaRda, “oKK |
berikut: \/ @
’

a. Validitasnya mas gsika "

g. Dapat digunakan untuk meni

0. Tidak dim el sangat terb:

angajar da

ran yang

entu.akan meniz;lljibatkan hasil belajar siswa re i aktor

P

endah” da mbelajaran Matematika

yang menyebabka

adalah guru cend yang menekankan pada

penyelesaian soal Mate an konsep Matematika, yang

mengakibatkan peserta didik me salkan permasalahan layaknya mesin atau
mekanik. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mencontek temannya ketika guru
memberi tugas yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari. Kemudian siswa

yang pasif kurang di tantang untuk berfikir secara kritis berkaitan dengan persoalan-




25

persoalan yang menyangkut materi, dapat dilihat dari tidak adanya tanya jawab
interaktif antara guru dengan siswa sehingga siswa hanya duduk diam.

Guru sebagai faktor yang mendukung dalam pembelajaran harus mampu
menjalin interaksi yang baik dan hangat dengan siswa. Guru harus dapat mengenali

dan mengetahui kebutuhan siswa sekolah dasar. Suasana kelas yang nyaman dan

ang_mampu meningkatkan minat belajar
G lel per dalam mencapai

Sehingg ==
tujuan pembelajaran no.&uaim’f@ materi pelajaran, oleh

ang guru menerapke

menyenangkan merupaka

iswa akan sangat dit

engajarannya de
ntuk da

disekeliling p

gga pes
gun ata

a@ Wm[jirlﬂlw ad Bahasa
dan Pengurangan Pe aBiEmsgm@fo abanjahe T.A 2022/20

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut, dengan menggunakan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
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Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di kelas V SD
Negeri 048072 Kabanjahe T.A 2022/2023.

2.4 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu didefenisikan

hal-hal sebagai

lingkungannya arah yang lebih baik® yang
ditandai dengan™ adanya han Ketera 3 sikap, kebias

ersebut al

an secara utu omponen ke
keterampilan dan nilai

oo
i

dan tabiat,

ang

dimiliki siswa ya yang ditanda gan

perubahan baik a itu sendiri.

5. Faktor-faktor yang meliputi, Faktor intern seperti

faktor jasmaniah, faktor psikolc dan faktor kelelahan. Faktor eksternal seperti
faktor dari lingkungan keluarga, faktor dari sekolah dan faktor dari lingkungan

masyarakat.
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Matematika merupakan suatu disiplin ilmu universal tentang logika yang
mendefinisikan kebenarannya sendiri dan konsep-konsep yang tidak jauh dari
realitas kehidupan manusia.

Model Realistic Mathematics Education adalah model pembelajaran atau

pendekatan matematika yang berlandaskan pada ide yang menyatakan bahwa

matematika adalah kegiatan sia,dan_memiliki keterkaitan kehidupan nyata

siswa , o\ —
Pennelitian yang dilakuka

==
[

secara sistematis peneliti atau berperan ganda

melakukan perbaiki  Kkinerj

I NIREERSITAS|

BERASTAGI




